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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Operant Conditioning Skinner merupakan salah satu dari sekian banyak 

teori belajar yang termaktub dalam aliran behaviorisme. Behaviorisme merupakan 

suatu aliran kuno dari sejarah perkembangan teori-teori pendidikan yang di 

dalamnya terdapat banyak teoretikus pendidikan yang meletakkan model belajar 

tingkah laku. Behavioristik memfokuskan pemahaman pada perubahan perilaku 

yang diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Sebagai salah satu teori belajar, 

teori ini tentu saja merupakan suatu teori yang memiliki kekhasan sendiri dari 

sekian banyak perkembangan teori-teori belajar. Kekhasan teori belajar ini 

terletak pada ‘cara kerja yang menentukan’, dengan perubahan perilaku sebagai 

fokus utama dari metode belajarnya. Cara kerja yang menentukan ialah 

pengondisian operan stimulus oleh lingkungan terhadap respons individu. 

Lingkungan dapat membentuk dan memengaruhi perilaku individu.  

Sekali lagi sebagai disiplin ilmu, tentu saja teori-teori yang dicetus oleh 

para teoretikus memiliki kekhasan dan penekanan tertentu yang dapat 

diimplementasikan dalam suatu konteks. Bahkan penemuan itu kemudian diterima 

dan dijadikan sebagai batu loncatan oleh temuan-temuan baru. Begitu pula dengan 

teori belajar Operant Conditioning Skinner. Dalam proses perkembangan teori-

teori pembelajaran klasik hingga kontemporer, teori ini termasuk dalam teori 

pendidikan behavioristik yang kemudian dari padanya melahirkan teori-teori 

pendidikan kognitif, dari kognitif menuju humanistik, konstruktivisme, hingga 

teori pendidikan sibernetik. Lahirnya aliran teori-teori belajar terkemudian 

tersebut tidak terlepas dari penemuan terdahulu dari aliran teori pendidikan 

behavioristik, bahkan dikembangkan dari hasil penemuan-penemuannya. Itu 

berarti bahwa Operant Conditioning hingga saat ini memiliki relevansi terhadap 

dunia pendidikan, bahkan merupakan teori belajar sangat dasariah karena 

berhubungan langsung dengan tingkah laku manusia sebagai subjek sekaligus 
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objek pendidikan. Guru dan peserta didik dalam pembelajaran (pendidikan 

formal) merupakan manusia yang dimaksud. 

  Kompetensi dasar guru tampak sangat menekankan guru harus menguasai 

metode-metode belajar dan secara kreatif menerapkannya dalam 

pembelajarannya. Semakin kaya metode belajar yang dikuasai, guru semakin 

dibantu untuk mencapai target sebagaimana yang ditekankan dalam kompetensi-

kompetensi dasar guru. Operant Conditioning sendiri merupakan salah satu teori 

belajar yang menekankan perilaku yang tampak sebagai strategi bagi guru untuk 

menganimasi proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, Operant Conditioning 

Skinner tampaknya mengarahkan guru untuk memfokuskan perhatiannya secara 

penuh pada perubahan tingkah laku peserta didik yang tampak. Guru hadir 

sebagai salah satu komponen penting dari lingkungan belajar yang memfasilitasi 

perubahan atau pembentukan perilaku peserta didik sebagaimana yang diharapkan 

dengan melakukan pengondisian operan. Perihal tersebut menunjukkan bahwa 

Operant Conditioning Skinner menekankan cara kerja guru dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran formal, guru dan dinamika pembelajaran 

yang disajikan merupakan lingkungan yang turut memengaruhi pembentukan 

perilaku peserta didik sebagai individu. Menariknya bahwa Operant Conditioning 

Skinner melayangkan prinsip-prinsip pembelajarannya pada perubahan tingkah 

laku atau perilaku sebagai elemen dasar dalam pembelajaran dan tentunya sangat 

penting dalam mencerdaskan manusia, sebab pada hakekatnya tujuan daripada 

pendidikan ialah melahirkan manusia-manusia yang berakhlak mulia. Dalam 

penerapannya tentu saja perlu adanya kolaborasi teori ini dengan teori–teori 

belajar lainnya untuk semakin menunjang arah pendidikan bangsa yakni sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai dalam undang-undang dasar.  

  Dasarnya ialah bahwa pertama, Operant Conditioning Skinner merupakan 

teori belajar tingkah laku individu. Guru memfokuskan perhatiannya pada 

perubahan tingkah laku peserta didik yang tampak, mengamati dan memahami 

serta mengondisikan perilaku tersebut melalui pemberian stimulus secara kreatif. 

Kedua, oleh karena teori ini mengedepankan tata cara pemberian stimulus 
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terhadap perilaku secara langsung, untuk itu umumnya diaplikasikan dalam proses 

belajar mengajar. Ketiga, yang paling utama adalah Operant Conditioning 

berhubungan langsung dengan pengaruh lingkungan (guru beserta metode belajar) 

terhadap individu (para peserta didik). Untuk itu penulis menemukan bahwa 

Memahami Peserta Didik; Merancang Sistem Pembelajaran; Melaksanakan 

Pembelajaran; Mengevaluasi pembelajaran; dan Mengembangkan Peserta Didik 

untuk Mengaktualisasikan berbagai Potensinya, merupakan sub-sub kompetensi 

guru yang memiliki hubungan erat dengan penerapan teori Behavioristik Operant 

Conditioning dalam pembelajaran. 

5.2 Usul Saran 

 Setelah mendalami dan menyimpulkan hasil analisis teori Behavioristik 

Operant Conditioning Skinner dan relevansinya terhadap penerapan kompetensi 

guru dalam pembelajaran, berikut ini adalah beberapa hal yang ingin penulis 

sarankan kepada para pembaca khususnya bagi para guru. 

Pertama, penerapan teori ini dalam pembelajaran menekankan aspek 

kreativitas dan keahlian para guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang yang efektif. Untuk itu terlebih dahulu para guru hendaknya betul-betul 

menguasai situasi kelas dengan baik. Hal ini penting untuk melakukan 

pengondisian operan secara tepat sesuai dengan tujuan pembentukan perilaku 

peserta didik. 

Kedua, tampak bahwa kelemahan dari teori ini adalah peserta didik 

cenderung pasif, perilaku yang ditampakkan tergantung pada rangsangan atau 

stimulus yang diberikan. Untuk itu guru hendaknya melakukan pemetaan rentang 

usia peserta didik mana yang relevan untuk menerapkan metode belajar ini. 

Semakin tinggi jenjang usia para peserta didik yang diasuh tampaknya semakin 

kurang relevan teori belajar ini diterapkan, karena semakin tinggi jenjang 

pendidikan peserta didik semakin tinggi sikap aktif peserta didik yang diharapkan. 

Peserta didik pada akhirnya harus mampu berpikir secara kritis terhadap pengaruh 

lingkungan atau realitas hidup, tidak lagi hanya berperilaku semata-mata 

dikondisikan oleh lingkungan. 
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Ketiga, sikap objektif guru dalam menerapkan metode belajar ini sangatlah 

diperlukan untuk menghindari pemberian penguatan secara subjektif yang dapat 

menghambat pemberian stimulus secara tepat dan efektif. Misalnya guru tidak 

mudah tersinggung atau tidak menyertakan faktor lain yang irasional dalam 

menerapkan metode belajar ini. Guru tidak pilih kasih terhadap para peserta didik 

yang dibimbing. 
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